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Abstrak 

Pelatihan pembuatan materi ajar digital menggunakan Canva merupakan solusi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran daring di kalangan dosen. Permasalahan umum yang dihadapi adalah 

keterbatasan kemampuan teknis dosen dalam mendesain materi yang menarik dan interaktif, yang 

berpengaruh pada keterlibatan mahasiswa. Kegiatan ini melibatkan 22 peserta dari berbagai institusi 

dan dilaksanakan secara daring melalui Zoom. Metode pelatihan mencakup demonstrasi, latihan 

mandiri, dan diskusi interaktif. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan 

peserta, di mana mayoritas peserta berhasil membuat materi ajar digital yang relevan. Pelatihan ini 

juga meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam memanfaatkan Canva untuk pembelajaran. Dengan 

hasil yang positif, kegiatan ini diharapkan dapat diadaptasi secara lebih luas untuk mendukung 

transformasi digital dalam pendidikan. 

Kata kunci: pelatihan daring, Canva, pembelajaran digital 

 

Abstract 

The training on creating digital teaching materials using Canva is a solution to improve the quality of 

online learning among lecturers. Common challenges include lecturers' limited technical skills in 

designing engaging and interactive materials, affecting student engagement. This activity involved 22 

participants from various institutions and was conducted online via Zoom. The training methods 

included demonstrations, independent exercises, and interactive discussions. Results indicated a 

significant improvement in participants' skills, with most successfully creating relevant digital 

teaching materials. The training also boosted participants' confidence in utilizing Canva for teaching. 

With positive outcomes, this activity is expected to be widely adopted to support digital 

transformation in education. 

Keywords: online training, Canva, digital learning 

 

PENDAHULUAN 

Revolusi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam dunia pendidikan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah 

membuka peluang besar untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran daring (Sitompul et al., 2023). Dalam konteks ini, pendidikan di tingkat perguruan tinggi 

di Indonesia menghadapi tantangan untuk mengintegrasikan teknologi secara optimal dalam proses 

pembelajaran (Putra & Santoso, 2020; Widodo et al., 2021). Namun, salah satu permasalahan utama 

yang dihadapi oleh dosen adalah keterbatasan kemampuan dalam menghasilkan materi ajar digital 

yang menarik dan interaktif (Candra et al., 2024). 

Dalam situasi pandemi COVID-19 yang mempercepat peralihan ke pembelajaran daring, 

banyak dosen mengalami kesulitan dalam menciptakan konten pembelajaran yang mampu menarik 

minat mahasiswa (Sitompul, 2023). Studi oleh Kusuma dan Hamidah (2021) menunjukkan bahwa 

lebih dari 60% mahasiswa merasa bosan dengan materi ajar daring yang hanya berupa teks atau slide 
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statis. Hal ini dapat mengurangi efektivitas pembelajaran serta keterlibatan mahasiswa dalam proses 

belajar (Setyowati, 2022). 

Selain itu, isu keterbatasan kemampuan teknis dosen dalam memanfaatkan perangkat lunak 

desain grafis menjadi salah satu hambatan dalam pembuatan materi ajar digital (Salim, 2024b). 

Banyak dosen yang belum memiliki pengalaman atau pengetahuan yang memadai dalam 

menggunakan aplikasi seperti Canva untuk mendukung pembelajaran daring (Rahayu & Putri, 2023). 

Canva sebagai salah satu platform desain grafis yang user-friendly dan mudah diakses telah terbukti 

mampu meningkatkan kualitas visual materi ajar (Situmorang, 2022). Namun, pemanfaatan platform 

ini di kalangan dosen masih minim karena kurangnya pelatihan dan pendampingan teknis (Andriani, 

2024). 

Di sisi lain, kualitas materi ajar yang kurang menarik dapat memengaruhi kualitas pendidikan 

secara keseluruhan (Siagian & Tanjung, 2023). Menurut laporan oleh UNESCO (2023), kemampuan 

pendidik dalam menghasilkan materi ajar yang relevan dan menarik sangat menentukan keberhasilan 

pembelajaran daring. Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis untuk meningkatkan keterampilan 

dosen dalam mendesain materi ajar digital yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran daring 

(Fauzan et al., 2022). 

Pelatihan pembuatan materi ajar digital menggunakan Canva merupakan salah satu solusi 

strategis untuk mengatasi permasalahan tersebut. Melalui pelatihan ini, dosen diharapkan dapat 

memahami teknik dasar hingga lanjutan dalam mendesain materi ajar digital yang kreatif, interaktif, 

dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa (Haryanto & Nuraini, 2024). Lebih jauh lagi, pelatihan ini 

dapat mendorong pengembangan kemampuan pedagogis dosen dalam menghadirkan pembelajaran 

daring yang lebih menarik dan efektif (Prasetyo et al., 2023). 

Kegiatan ini juga relevan dengan kebijakan pemerintah terkait penguatan kapasitas dosen dalam 

era digital. Dalam Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 

disebutkan bahwa dosen harus mampu mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, pelatihan ini tidak hanya relevan secara praktis, 

tetapi juga mendukung implementasi kebijakan nasional dalam bidang pendidikan tinggi 

(Kemendikbud, 2020). 

Dengan jumlah peserta sebanyak 22 orang dari berbagai latar belakang, pelatihan ini diharapkan 

dapat menjadi langkah awal untuk membangun komunitas dosen yang kreatif dan inovatif dalam 

pembelajaran daring. Partisipasi dari berbagai kalangan juga mencerminkan kebutuhan mendesak akan 

penguatan kapasitas pendidik dalam menghadapi tantangan era digital. Penyelenggaraan pelatihan ini 

melalui platform Zoom juga memungkinkan pelaksanaan yang lebih fleksibel dan dapat menjangkau 

peserta dari berbagai lokasi (Siregar, 2022). 

Dalam keseluruhan narasi ini, pelatihan pembuatan materi ajar digital menggunakan Canva 

menjadi sangat relevan untuk menjawab permasalahan yang dihadapi dosen dalam pembelajaran 

daring. Dengan pendekatan ini, diharapkan pembelajaran daring dapat berjalan lebih efektif, menarik, 

dan mampu memenuhi kebutuhan mahasiswa di era digital. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk memastikan 

tercapainya tujuan pelatihan, yaitu meningkatkan kemampuan dosen dalam pembuatan materi ajar 

digital menggunakan aplikasi Canva. Pendekatan yang digunakan melibatkan beberapa tahapan utama 

yang saling berkesinambungan. 

1. Persiapan Kegiatan Tahapan ini meliputi identifikasi kebutuhan peserta, pengembangan 

modul pelatihan, dan penjadwalan kegiatan. Identifikasi kebutuhan dilakukan melalui survei 

sederhana kepada calon peserta untuk mengetahui tingkat pemahaman awal mereka tentang 

penggunaan Canva. Modul pelatihan disusun berdasarkan kebutuhan tersebut dan mencakup 

materi tentang dasar-dasar Canva, fitur-fitur lanjutan, dan praktik terbaik dalam pembuatan 

materi ajar digital. 

2. Pelaksanaan Pelatihan Pelatihan dilakukan secara daring melalui platform Zoom selama satu 

hari, dengan durasi total 4 jam. Kegiatan dibagi menjadi beberapa sesi: 

a. Sesi pertama: Pengantar tentang pentingnya materi ajar digital dan pengenalan Canva. 

b. Sesi kedua: Demonstrasi penggunaan fitur dasar Canva, termasuk pembuatan template dan 

desain sederhana. 
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c. Sesi ketiga: Latihan mandiri dengan panduan instruktur, di mana peserta membuat materi 

ajar sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 

d. Sesi keempat: Diskusi dan umpan balik, di mana peserta mempresentasikan hasil kerja 

mereka untuk mendapatkan masukan dari fasilitator dan peserta lainnya. 

3. Pendampingan dan Evaluasi Setelah pelatihan, peserta diberikan akses ke grup diskusi 

daring sebagai sarana konsultasi lanjutan. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan 

peserta dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari dalam konteks pembelajaran mereka. 

Evaluasi dilakukan melalui kuesioner untuk menilai efektivitas pelatihan dan tingkat kepuasan 

peserta. 

4. Dokumentasi dan Pelaporan Seluruh proses kegiatan, mulai dari persiapan hingga evaluasi, 

didokumentasikan secara menyeluruh. Laporan hasil kegiatan disusun untuk memetakan 

keberhasilan pelatihan serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan kegiatan serupa 

di masa mendatang. 

Metode ini diharapkan mampu memberikan hasil yang optimal dengan membekali peserta 

keterampilan praktis yang langsung dapat diterapkan. Pendekatan berbasis praktik dan diskusi juga 

dirancang untuk meningkatkan keterlibatan peserta dan memastikan transfer pengetahuan yang efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelatihan ini diikuti oleh 22 peserta dari berbagai latar belakang, termasuk dosen muda dan 

tenaga pengajar dari institusi berbeda. Berdasarkan hasil evaluasi, 95% peserta menyatakan bahwa 

pelatihan ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan mereka menggunakan Canva untuk 

pembuatan materi ajar digital. Selama sesi pelatihan, setiap peserta berhasil membuat satu contoh 

materi ajar digital yang sesuai dengan mata kuliah atau bidang ajar masing-masing. Produk-produk 

yang dihasilkan meliputi infografik, presentasi interaktif, dan e-book sederhana (Sitompul, 2024). 

Selain itu, keaktifan peserta dalam sesi diskusi dan latihan menunjukkan adanya minat yang 

tinggi untuk mengembangkan keterampilan lebih lanjut (Sitompul et al., 2024). Beberapa peserta juga 

menyampaikan apresiasi atas pendekatan interaktif yang digunakan dalam pelatihan. Dari evaluasi 

pasca-pelatihan, mayoritas peserta merasa lebih percaya diri dalam memanfaatkan Canva untuk 

meningkatkan kualitas materi ajar mereka. 

Pembahasan 

Topik pelatihan ini sangat relevan dengan kebutuhan dunia pendidikan di era digital. 

Pemanfaatan Canva sebagai alat bantu desain grafis telah terbukti meningkatkan kualitas visual materi 

ajar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan minat belajar mahasiswa (Wardana, 2024). Dalam 

konteks pembelajaran daring, kualitas visual memiliki peran penting untuk menarik perhatian dan 

meningkatkan pemahaman mahasiswa (Rahayu & Putri, 2023). 

Lebih jauh, hasil dari pelatihan ini mengindikasikan bahwa dosen dapat dengan mudah 

mengadaptasi penggunaan Canva dalam proses pembelajaran setelah diberikan pelatihan yang 

terstruktur (Winata, 2024b). Pendekatan berbasis praktik yang diterapkan dalam kegiatan ini 

membantu peserta memahami secara langsung bagaimana menggunakan berbagai fitur Canva untuk 

mendesain materi ajar yang menarik (Salim, 2024a). Hal ini sejalan dengan temuan Situmorang 

(2022), yang menyebutkan bahwa pelatihan praktis lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan 

teknis dibandingkan pendekatan teori semata (Wardana & Hermanto, 2024). 

Pelatihan ini juga memberikan dampak positif dalam membangun kepercayaan diri peserta 

dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran (T-test & ROA, n.d.). Kepercayaan diri 

tersebut merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi teknologi dalam pendidikan 

(Andriani, 2024). Dengan kemampuan baru ini, peserta diharapkan dapat terus berinovasi dan 

menghasilkan materi ajar yang relevan dengan kebutuhan mahasiswa masa kini (Winata, 2024a). 

Namun demikian, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan waktu 

pelatihan yang dirasakan oleh beberapa peserta. Beberapa peserta menyarankan agar pelatihan ini 

dilakukan dalam beberapa sesi terpisah untuk memberikan waktu yang lebih panjang dalam eksplorasi 

fitur Canva. Rekomendasi ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk pelatihan serupa di masa 

depan (Wardana & Sumijan, 2021). 

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, terutama dalam 

konteks pembelajaran daring (Tambunan & Pandiangan, 2024). Sebagai tenaga pendidik, dosen 
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dituntut untuk menguasai teknologi dalam proses pengajaran agar materi ajar dapat disampaikan 

secara efektif dan menarik. Salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki adalah kemampuan 

membuat materi ajar digital yang interaktif dan mudah dipahami oleh mahasiswa. Aplikasi Canva, 

dengan fitur desainnya yang intuitif, menjadi alat yang sangat relevan untuk membantu dosen 

menciptakan materi ajar yang menarik dan profesional (Tanjung et al., 2023). Oleh karena itu, 

pelatihan pembuatan materi ajar digital menggunakan Canva merupakan langkah strategis dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran daring. 

Pelatihan ini dirancang untuk memperkenalkan dosen pada berbagai fitur Canva yang dapat 

menunjang proses pembelajaran. Dalam sesi pelatihan, dosen diajarkan cara membuat desain visual 

yang menarik, seperti infografik, slide presentasi, video pembelajaran, dan lembar kerja interaktif. 

Materi ajar yang didukung elemen visual berkualitas tidak hanya mampu menarik perhatian 

mahasiswa, tetapi juga dapat membantu mereka memahami konsep secara lebih mendalam. Canva 

menawarkan banyak template yang siap digunakan, sehingga mempermudah dosen yang mungkin 

tidak memiliki latar belakang desain grafis. 

Selain fitur dasar, pelatihan ini juga mencakup teknik lanjutan seperti penggunaan elemen 

animasi, integrasi video, dan kolaborasi tim. Dengan fitur animasi dan video, dosen dapat menciptakan 

konten dinamis yang mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran daring. Lebih 

lanjut, fitur kolaborasi Canva memungkinkan dosen bekerja sama dengan rekan sejawat untuk 

merancang materi ajar yang inovatif. Hal ini sangat penting dalam menciptakan pengalaman belajar 

yang terkoordinasi, terutama dalam program studi yang melibatkan banyak dosen pengampu. 

Manfaat dari pelatihan ini tidak hanya dirasakan oleh dosen, tetapi juga oleh mahasiswa. Materi 

ajar digital yang dirancang dengan baik dapat membantu mahasiswa memahami konten dengan lebih 

efektif dan efisien. Dengan akses ke materi ajar yang menarik secara visual, mahasiswa akan lebih 

terdorong untuk belajar secara mandiri. Selain itu, penggunaan materi ajar digital yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari mahasiswa dapat meningkatkan daya ingat dan transfer ilmu ke konteks yang 

lebih luas. 

Namun, pelatihan ini juga menghadapi tantangan, terutama terkait dengan tingkat literasi 

teknologi dosen yang bervariasi. Beberapa dosen mungkin merasa kesulitan untuk mengadopsi 

teknologi baru karena keterbatasan waktu atau pengalaman sebelumnya. Oleh karena itu, pelatihan ini 

harus dirancang secara inklusif dengan pendekatan berbasis kebutuhan. Modul pelatihan sebaiknya 

disusun secara bertahap, mulai dari pengenalan fitur dasar hingga penggunaan fitur lanjutan, sehingga 

semua peserta dapat mengikuti dengan nyaman. 

Pada akhirnya, pelatihan pembuatan materi ajar digital menggunakan Canva tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis dosen, tetapi juga sebagai upaya menciptakan 

pembelajaran daring yang lebih menarik dan bermakna. Dengan penguasaan teknologi ini, dosen dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih baik bagi mahasiswa, memperkuat relevansi pendidikan di 

era digital, dan sekaligus meningkatkan daya saing institusi pendidikan di tengah persaingan global. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini telah mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan 

keterampilan dosen dalam pembuatan materi ajar digital menggunakan Canva. Dengan hasil yang 

positif ini, diharapkan kegiatan serupa dapat terus dilakukan untuk mendukung transformasi 

pendidikan di era digital. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pelatihan pembuatan materi ajar digital menggunakan Canva ini berhasil memberikan 

peningkatan yang signifikan pada keterampilan peserta dalam mendesain materi pembelajaran yang 

menarik dan interaktif. Berdasarkan evaluasi, mayoritas peserta merasa lebih percaya diri dan mampu 

memanfaatkan Canva untuk meningkatkan kualitas pembelajaran daring mereka. Pelatihan ini tidak 

hanya memenuhi kebutuhan praktis, tetapi juga mendorong inovasi dalam pembelajaran daring di 

perguruan tinggi. 

 

SARAN 

Untuk kegiatan lebih lanjut, disarankan agar pelatihan dilakukan dalam beberapa sesi dengan 

durasi yang lebih panjang untuk memberikan waktu yang cukup bagi peserta dalam eksplorasi fitur 

Canva. Selain itu, materi pelatihan dapat diperluas mencakup integrasi Canva dengan platform 
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pembelajaran daring lainnya untuk mendukung pembelajaran yang lebih holistik. Pendampingan 

lanjutan juga perlu diberikan untuk memastikan penerapan ilmu yang telah dipelajari. 
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